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RINGKASAN 

 

Dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting sebagai media 

untuk membangun sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu perusahaan atau organisasi 

diperlukan kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan knowledge yang 

dimiliki. Terutama dalam dunia sekolah, sekolah akan mempunyai kelebihan jika 

memiliki  knowledge, baik  knowledge yang melekat pada individu maupun 

knowledge yang melekat pada sekolah tersebut dengan cara menerapkan KMS, 

Namun dengan ini perlu dilakukan   pengukuran terlebih dahulu sebelum 

mengimplemntasikan knowledge management system supaya tidak mengalami 

kegagalan dalam pengimplementasian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengukur tingkat kesiapan SMA Negeri 2 Purwokerto dalam 

mengimplementasikan knowledge management system yaitu dengan memberikan 

rekomendasi perbaikan terhadap penerapan knowledge management system 

(KMS) di SMA Negeri 2 Purwokerto. Metode yang digunakan dengan yaitu 

menggunakan pemetaan Knowledge Management Critical Success Factor dari 

David Skyrme dan metode penentuan level dari Rao. Dari hasil pengukuran tingkat 

kesiapan terhadap implementasi Knowledge Management di sekolah SMA Negeri 

2 Purwokerto mencapai 80,44% atau dapat dikategorikan berada pada level 4 

(Receptive). Hal ini dapat dinyatakan bahwa SMA Negeri 2 Purwokerto telah siap 

dan mapan dalam mengimplementasikan knowledge management system. 
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ABSTRACT 

 

 The world of education has a very important role as a medium for building 

quality human resources.  Efforts to improve the quality of human resources in a 

company or organization requires the ability to manage and develop their 

knowledge. Especially in the world of schools, schools will have advantages if they 

have knowledge, both the knowledge inherent in the individual and the knowledge 

inherent in the school by applying KMS, but with this it is necessary to measure it 

first before implementing the knowledge management system so that it does not 

experience failure in implementation . The purpose of this study was to measure the 

level of readiness of SMA Negeri 2 Purwokerto in implementing a knowledge 

management system by providing recommendations for improvements to the 

application of a knowledge management system (KMS) in SMA Negeri 2 

Purwokerto. The method used is to use the Knowledge Management Critical 

Success Factor mapping from David Skyrme and the level determination method 

from Rao. From the results of the measurement of the level of readiness for the 

implementation of Knowledge Management in SMA Negeri 2 Purwokerto it reached 

80,44% or can be categorized as level 4 (Receptive). This can be stated that SMA 

Negeri 2 Purwokerto is ready and established in implementing the knowledge 

management system. 
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